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IDENTIFIKASI Lernaea sp. YANG MENGINFEKSI IKAN ARWANA IRIAN
{{Scleropagesjardinii (Saville-Kent, 1892)} DI MERAUKE, JAKARTA,

BOGOR DAN DEPOK1

[Identification of Lernaea sp. which infected Arwana irian fish {Scleropagesjardinii
(Saville-Kent, 1892)} in Merauke, Jakarta, Bogor and Depok]

Dikry N Shatrie2 5s*, Kurniasih Imamudin3, Wisnu Nurcahyo3 dan Triyanto4

2Balai Besar Karantina Dean, Bandara Intemasional Soekarao-Hatta - Kementerian Kelautan dan Perikanan
3Fakultas Kedokteran Hewan-Universitas Gadjah Mada Jogjakarta; 4Fakultas Perikanan dan Kelautan

Universitas Gadjah Mada; 5Mahasiswa Program Doktor, Fakultas Kedokteran Hewan-Universitas Gadjah Mada
*e-mail: dikryshatrie@yahoo.com

ABSTRACT
Lemaea spp. is very important fish ectoparasites because it spreads all over the world and its economic importance has increased due to
numerous epizootics occurrence among the most important farmed fish; and has wide host range. Lemaea sp. has been infected not only the
family Cyprinidae and Characidae but also in Osteoglossidae family, such as Red Arwana [Scleropagesformosus) in Malaysia and Arwana
fish {Scleropagesjardinii (Saville-Kent, 1892)) in Irian.The objective of this study was to identity Lernaea sp. often attacked Arwana irian
fish as a precautionary measure the spread of infection, especially on Arwana irian fish. Arwana irian fish were collected from Merauke,
Jakarta, Bogor and Depok, 10 infected fish per area. Found Lernaea sp. fixed in glutaraldehyde for morphology study. Based on
morphological charactheristic, there were six different Lemaea sp. attacked Arwana irian fish. They are Lemaea cyprinacea, L. devastatrix,
L. lophiara, L.oryzophila, L. papuensis and Lemaea n sp. Lemaea n sp. was considered as a new species due to different variation of
holdfast organ.

Key words: Lemaea spp., Scleropagesjardinii (Saville-Kent, 1892), morphology

ABSTRAK
Lernaea spp. adalah ektoparasit ikan penting karena yang telah menyebar ke seluruh dunia dan kepentingan ekonomi penyakit ektoparasit
ini meningkat dengan semakin meningkatnya epizotik yang terjadi pada pembudidayaan ikan di banyak negara di dunia; dan kisaran
hospesnya yang luas. Lernaea sp. tidak hanya menginfeksi famili Cyprnidae and Characidae saja, tetapi juga dapat menginfeksi famili
Osteoglossidae, seperti Arwana merah [Scleropagesformosus) di Malaysia dan ikan Arwana {Scleropagesjardinii (Saville-Kent, 1892)} di
Irian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi spesies-spesies Lernaea yang sering menyerang ikan Arwana irian sebagai
tindakan pencegahan terhadap penyebaran infeksi. Dean Arwana irian dikumpulkan dari Merauke, Jakarta, Bogor dan Depok sebanyak 10
ikan terinfeksi/daerah. Lemaea sp. yang ditemukan difiksasi dalam glutaraldehyde untuk pemeriksaan morfologi. Berdasarkan karakteristik
morfologinya, ditemukan enam spesies Lernaea yang menyerang ikan Arwana irian yaitu Lernaea cyprinacea, L. devastatrix, L lophiara,
L. oryzophila, L. papuensis dan Lernaea n sp. Lernaea n sp. diduga sebagai spesies baru, karena perbedaan pada organ holdfast.

Kata kunci: Lemaea spp., Scleropagesjardinii (Saville-Kent, 1892), morfologi

PENDAHULUAN

Infeksi ektoparasit merupakan masalah paling

penting dalam budidaya ikan. Lernaeidae adalah

keluarga utama parasit yang menyerang ikan air

tawar. Beberapa spesies bahkan merupakan parasit

yang paling berbahaya bagi budidaya ikan (Yin et

al, 1963; Kabata, 1985; Tasawar et al, 2007).

Lernaeidae adalah parasit air tawar sangat patogen

(Piasecki, 2004). Lernaea spp. adalah parasit ikan

yang telah menyebar ke seluruh dunia (Shariff dan

Roberts, 1989). Kepentingan ekonomi dari

ektoparasit lernaeid telah meningkat karena

meningkatnya epizootik (epizootics) di seluruh

dunia. Hal ini disebabkan oleh besarnya kerugian

ekonomi yang disebabkan oleh parasit lerneid

(Tasawar et al, 2007).

Di Indonesia, Lernaeosis menyebar ke

berbagai pusat pembenihan dan menyebabkan

kerugian besar (Anonim, 2005b). Shariff et al.

(1986a) menemukan bahwa hospes Lernaea sp. tidak

hanya famili Cyprinidae dan Characidae, tetapi juga

menginfeksi famili Osteoglossidae, antara lain

Arowana merah {Scleropagesformosus) di Malaysia.

Stasiun Karantina Ikan Mopah (Merauke),

melaporkan adanya penyakit ikan yang didominasi

oleh Lernaea spp (Anonim, 2005a). Syarif (2006)

'Diterima: 19 Agustus2011 -Disetujui: 10 September 2011
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menemukan infeksi Lemaea sp. pada ikan Arwana

irian, namun tidak mengidentifikasi spesiesnya.

Adanya laporan spesies Lemaea sp. yang

menyerang ikan Arawana irian harus ditanggapi

secara serius karena ikan ini termasuk ikan yang

dilindungi. Lalulintas perdagangan ikan Arwana

irian {Sceloropages jardinii fSaville-Kent. 1892)}

diatur oleh PP No 7 tahun 1999 yang diperkuat

dengan SK Menteri Kehutanan No. 2091/Kpts/

11/2001 (Anonim, 2001). Selama ini laporan yang

diberikan hanya terbatas sampai tingkat genus saja.

Penelitian untuk mengetahui spesies Lemaea yang

biasa menginfeksi ikan Arwana irian dan identifikasi

morfologi terhadap spesies Lemaea di Merauke dan

wilayah-wilayah pemasarannya belum pernah

dilakukan.

Diferensiasi genera dan spesies Lemaea

terutama didasarkan pada morfologi organ holdfast

(jangkar) dari betina parasit. Variasi intra-generik

sering tumpang tindih dengan infra-spesifik dalam

perbedaan struktur organ holdfast (Fryer, 1961).

Begitu banyak variasi bentuk holdfast yang

ditemukan. Pengaruh kuat lingkungan terhadap

morfologi Lemaea diungkapkan oleh Poddubnaja

(1973) dalam Kabata (1985). Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi karakteristik

morfologi parasit Lemaea sp pada ikan Arwana

irian.

MATERI DAN METODE

Pengumpulan sampel spesies Lemaea spp.

pada bulan Juni 2009-Maret 2010. Pengamatan

karakter morfologi dilakukan di Laboratorium

Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan-Universitas

Gadjah Mada, Jogyakarta menggunakan mikroskup

binokuler dengan photomicrograph dan dokumentasi

menggunakan kamera Kodak Tri-x pan, film ASA

400 dan kamera Lucida Merk Olympus BX50.

Pemeriksaan morfologi dilanjutkan dengan

pengamatan secara detil menggunakan scanning

microscope electron (SEM) di CSC-LIPI (Cibinong

Science Center-Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia), Cibinong, Bogor.

Lemaea spp. diambil dari Arwana irian

(Scleloropages jardinii) yang berasal dari Merauke

dan beberapa daerah pemasarannya di Depok, Bogor

dan Jakarta, dengan ukuran panjang rata-rata 9-21

cm; setiap lokasi sebanyak 10 ekor. Arwana irian

dikumpulkan dan dilakukan pembiusan dengan

penurunan suhu sampai 20°C dalam waktu 5 menit

lalu diambil dengan menggunakan pinset. Spesimen

Lemaea spp. dicuci dengan larutan NaCl fisiologis

dan dimasukkan ke dalam larutan glutaraldehyde

untuk pemeriksaan morfologi.

Pemeriksaan morfologi dilakukan dengan

membandingkan ciri-ciri morfologi spesies Lemaea

sp. seperti bentuk holdfast, abdomen, letak dan

jumlah kaki dan ciri lainnya untuk mengelompokkan

setiap spesies dengan mengacu pada Kabata (1985),

Boxshall (1981) dan Boxshall et al. (1997).

Pengamatan permukaan parasit dengan scanning

electron microscope menggunakan Low Vacuum

Type SEM, model JSM-531OLV merk JEOL yang

dapat memperbesar sampai 100.000 kali di CSC-

LIPI (Laboratorium Mikrobiologi, Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia), Cibinong.

HASIL

Lemaea sp. yang ditemukan pada ikan

Arwana irian, yaitu spesimen dari Merauke (7),

Jakarta (8), Depok (1) dan Bogor (4). Berdasarkan

morfologinya, ada 6 spesies Lemaea yaitu Lemaea

cyprinacea, L. lophiara, Harding 1950; L. papuensis

(Boxshall, 1981), L. devastatrix. (Boxshall et al.,

1997), L. oryzophila dan satu spesies baru Lemaea n

sp. (berdasarkan morfologi dan SEM). Pengamatan

menggunakan SEM dilakukan terhadap 4 spesies

Lemaea, yaitu L. cyprinacea, L. devastatrix, L.
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lophiara dan Lernaea sp. n. Untuk Lernaea n sp.

diduga sebagai spesies barn, dengan karakter

morfologi yang berbeda dengan spesies lain, yaitu

adanya cabang di holdfast ventral.

1. Lernaea cyprinacea Linnaeus, 1758 (Foto dan

Gambar 1 dan Foto 2)

Hospes :Scleropages Jardinii

Lokasi :Mata, sisik, sinp dan filamen insang

Asal :Merauke, Jakarta, Bogor dan Depok

Jumlah :5 dari 20 spesimen

Deskripsi :

Panjang tubuh rata-rata 14,07 (13,29-14.3) mm;

panjang cephalothorax, 1,418(1,2-1,562) mm;

panjang leher 4,36(4,09-4,53) mm; lebar

cephalothorax 0,436 (0,411-0,44) mm; lebar leher

\ \

B

Foto dan Gambar 1. Kamera Lucida (i) A. Lernaea cyprinacea. Holdfast dorsal (d) dan cephalothorax (cp).
Skala bar = 1000 µm; B. Antena I, skala bar: 50 µm. Kamera Canon (ii)

Foto 2. (iii). Cephalothorax semispherical dari Lernaea cyprinacea. 1. Antena I dengan sila\ 2. Antena II;
3.Maxilla; 4. Maxilliped; 5. Bibir atas; 6. Bibir bawah. Skala bar: 0,89 mm. (iv). Bagian tubuh Lernaea
cyprinacea. A. Ujung organ holdfast yang tampak mengeras (tanda panah). Skala bar=0,055; B. Sepasang kaki
biramous. Skala bar: 0,09; C. Tonjolan organ genital bilohe (tanda panah). Skala bar: 0,2 mm; D. Sepasang
kantung telur (1) dan tonjolan organ genital (2). Skala bar: 0,66 mm.
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0,49(0,392-0,51) mm; lebar abdomen 1,42(1,40-

1,53) mm. Tubuh tidak bersegmen, terdiri dari

chepalothorax kecil berbentuk semispherical,

menyatu dengan kaki renang pertama, terletak di

tengah sistem holdfast. Segmen kaki kedua sampai

keempat pada leher dan abdomen. Holdfast terdiri

dari dua cabang, yaitu dorsal dan ventral. Dorsal

bercabang dua, cabang ventral lebih langsing dan

tidak bercabang. Abdomen seperti tabung berisi alat

pencernaan. pembuangan, dan reproduksi. Uropod

sub-silinder, organ genital bilobe dan terdapat

sepasang kantimg telur dengan panjang 5.1 (4,76-

5,25) mm.

Cephalothorax semispherical (Foto 2) terletak

di tengah sistem holdfast, gigi kuat. Sepasang antena

dan kaki renang biramous. Mulut terlindung oleh

maxilla. Antena I ada 4 ruas; masing-masing ruas

mempunyai 1 duri. Antena 11 ada 3 ruas, pada ruas

ke empat terdapat setae. Tampak sepasang gigi dan

Foto dan Gambar 3. Kiri (Kamera Lucida) A. Lernaea devastatrix. Skala bar: l000 µm;
B. Antena I (i) dan Antena 11 (ii). Skala bar: 50 µm; Kanan: Kamera Canon

Foto 4. Kiri: Lernaea devastatrix dengan 6 buah holdfast (v) yang tampak seperti daun. Holdfast dorsal (d)
dan ventral; dan cephalothorax (cp). Skala bar: 0,58 mm. Kanan: A. Cephalothorax (cp) di tengah sistem
holdfast. Skala bar: 0,14 mm; B. Ujung holdfast. Skala bar: 0,03 mm; C. Lubang genital bilobe (2). Skala bar:
0,05mm; D. Uropod dan Sepasang kantimg telur (1), tonjolan genital (2) dan uropod (3). Skala bar: 0.69 mm.
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mulut tertutup oleh maxilla.

2. Lernaea devastatrix Boxshall, Montu &

Schwarzbold, 1997 (Foto dan Gambar 3 dan Foto 4)

Scleropages jardinii

Antero ventral

Jakarta

2 dari 20 spesimen

Hospes

Lokasi

Asal

Jumlah

Deskripsi :

Panjang tubuh 12,9 (11,8-12,0) mm; pan-

jang cephalothorax, 1,09 (1, 13-1,15) mm; panjang

leher 3,93 (3,45-3,48) mm; lebar cephalothorax 0,44

(0,41-0,43) mm; lebar leher 0,6 mm (0,58-0,62)

mm; dan lebar abdomen 1,2 mm ( 1,15—1,17) mm.

Tubuh silindris tidak bersegmen, terdiri dari

cephalothorax semispherical di tengah sistem

holdfast menyatu dengan kaki renang pertama dan

mempunyai 6 buah holdfast. Segmen kaki kedua

sampai keempat pada leher dan abdomen. Pasangan

holdfast dorsal membentuk batang seperti huruf "H"

dan bercabang dua, bentuk holdfast dorsal

menyerupai jari telunjuk. Abdomen lebih besar

daripada bagian leher berbentuk konikal seperti

tabung berisi alat pencernaan, pembuangan, dan

reproduksi. Uropod sub-silinder, tonjolan bagian

genital bilobe dan sepasang egg sacs.

Holdfast bercabang dan cephalothorax pada

bagian tengah (Foto dan Gambar 3). Kepala

Berita Biologi 10(6) - Desember 2011

berbentuk semispherical, antena pertama dan kedua

ventral, maxilla posteroventral dan maxilliped

posteroventral. Holdfast mengecil pada ujung (Foto

4B). Lernaea devastatrix memiliki kemiripan

dengan L. cyprinacea kecuali pada mas antena I

yang berjumlah 5 ruas. Ruas 1 = 6 setae, ruas II = 6

setae, ruas-ruas lain tidak tampak. Kaki pertama

menutupi mulut dengan ujung seperti capit. Kaki

kedua dengan duri dan capit. Tampak gigi dan bibir

(Foto 4A). Lubang genital bilobe (Foto 4C). Tampak

uropod dan sepasang kantung telur (Foto 4D).

3. Lernaea oryzophila Monod, 1932 (Foto dan

Gambar 5)

Hospes : Scleropages jardinii

Lokasi : Ventral dan Sirip

Asal : Merauke, Jakarta dan Bogor

Jumlah : 4 dari 20 spesimen

Deskripsi :

Panjang tubuh 9,7 (9,2-10,5) mm; panjang

cephalothorax, 1,304 (1,2-1,4) mm; panjang leher

2,61 (2,43-2,72) mm; lebar cephalothorax 0,92 (0,9-

1,0) mm; lebar leher 0,54 (0,51-0,56) mm; lebar

abdomen 0,54 (0,50-0,57) mm.

Betina post metamorfosis, cephalothorax sem-

ispherical di tengah holdfast. Bagian ujung holdfast

dorsal meruncing dan bercabang pendek, ujung

pasangan ventral kecil dan bifid. Tubuh berbentuk

B

Foto dan Gambar 5. A. Lernaea oryzophila, v = holdfast ventral. (Skala bar: 1.000 urn); B. L. oryzophila
hasil mikroskop binokular. (Skala bar: 500 µm)
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Foto dan Gambar 6. Kiri: Lemaea papuensis, skala bar: l000µm; B. Kaki renang 1,
skala bar: 50µm. Kanan: L. papuemis dengan kamera Canon

silindris, tidak bersegmen. Abdomen terdiri dari

organ pencernaan, pembuangan dan reproduksi.

Uropod dan sepasang kantimg telur dengan panjang

4,69 (4,1-5,3) mm.

4. Lemaea papuensis Boxshall, 1981 (Foto dan

Gambar 6)

Hospes : Scleropages jardinii

Lokasi : Sirip

Asal : Merauke

Jumlah : 2 dari 20 spesimen

Deskripsi :

Panjang tubuh rata-rata 14,72 mm; panjang

cephalothorax, 1,47 mm; panjang leher 4,36 mm;

lebar cephalothorax 1,09 mm; lebar leher 1,36

mm; lebar abdomen 0,51 (0,06-0,981) mm. Betina

post metamorphosis, tubuh terdiri dari cephalothorax

semispherical terletak di tengah sistem holdfast dan

menyatu dengan kaki pertama. Holdfast dorsal

bercabang dua, holdfast ventral tidak bercabang.

Ujung holdfast runcing mengandung chitin, leher

berbentuk silindris, abdomen berisi organ

pencernaan, pembuangan dan reproduksi. Uropod,

lubang genital bilobe dan sepasang kantimg

telurdengan panjang 0,06 mm.

5. Lemaea lophiara Harding, 1950 (Foto dan

Gambar 7, dan Foto 8)

Scleropages jardinii

Medial dan Insang

Merauke, Jakarta dan Bogor

5 dari 20 spesimen

Hospes

Lokasi

Asal

Jumlah

Deskripsi :

Panjang tubuh 12,76 (12,3-12,84) mm:

panjang cephalothorax 1,47 (1,42-1,51) mm; pan-

jang leher 3 (2,9-3,2) mm; lebar cephalothorax 0,82

(0,80-0,84) mm; lebar leher 0,88 (0,83-0,85) mm:

dan lebar abdomen 1,64 (1,52-1,76) mm. Tubuh

silindris, tidak bersegmen. Cephalothorax

semispherical di tengah permukaan anterior sistem

holdfast. Holdfast bercabang dua, yaitu cabang

ventral dan dorsal yang seperti membentuk huruf

"X". Ujung holdfast tumpul. Abdomen terdiri dari

organ pencernaan, pembuangan dan reproduksi.

Tonjolan bagian genital bilobe. Uropod dan

sepasang kantimg telurdengan panjang 4,64 (4,5-

4,7) mm.

Cephalothorax dan organ holdfast L. lo-

phiara: cephalothorax berbentuk semispherical,

berada di tengah sistem holdfast (Foto dan Gambar

7). Antena I ber-segment 4 dan II bev-segment 3.

Ruas I Antena I dengan 2 setae, ruas II dengan 2
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Foto dan Gambar 7. Kiri: Lernaea lophiara. A. Keseluruhan tubuh L. lophiara. Skala bar: 1.OOOum; B. Antena
1 L. lophira, skala bar = 50 urn. Kanan: L. lophiara dengan kamera Canon.

Foto 8. Kiri: Anterior Lernaea lophiara. Bentuk holdfast menyerupai huruf "X". Tampak kepala di tengah-
tengah sistem holdfast, ruas kaki biramous kedua, leher dan ruas abdomen. Keterangan: cp=chepalothorax; d=
holdfast dorsal; v= holdfast ventral. Skala bar 0,36 mm. Kanan: Bagian tubuh Lernaea lophiara A.
Cephalothorax terdiri dari :Antena I; 2. Antena II; 3. Maxiliped; 4. Bibir atas; 5. Gigi. Skala bar: 0,11 mm; B.
Sepasang kaki-kaki hiramous Lernaea lophiara yang beruas tiga dan pada ujung-ujung terdapat seta. (Skala
bar: 0,032 mm; C. Ujung holdfast. Skala bar: 0,08mm; D. Tonjolan organ genital bilobe Lernaea lophiara.
Skala bar: 0,22 mm)

setae, mas III dengan 2 setae, dan ruas IV dengan 2

setae. Ruas I antena II mempunyai 4 setae dan 1 duri,

ruas II dengan 3 setae, dan ruas III dengan 5 setae

dan 1 duri (Foto 8).

Leher bersegmen dengan pasangan kaki re-

nang kedua (Foto 8B). Kaki renang biramous ber-

segment 3. Endopod tidak berduri, Endopod ruas I

dan II mempunyai 1 duri, sedangkan ruas III

mempunyai 2 duri. Exopod mempunyai 3 setae pada

ujung ruas ketiga. Endopod mempunyai 7 setae.

Tonjolon organ genital bilobe (Foto 8D).

6. Lernaea sp. n (Foto dan Gambar 9, dan Foto 10)

Hospes

Lokasi

Asal

Jumlah

Deskripsi

: Scleropages jardinii

: Ventro posterial dan sirip

: Merauke

: 2 dari 20 spesimen
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B

Foto dan Gambar 9. A. Lernaea sp n. Holdfast dorsal (d), ventral (v) dan cephalothorax (cp). Skala bar:
|.im); B. Lernaea n sp. hasil foto mikroskop binokular (skala bar: 500 urn)

Foto 10. Kiri: Hasil SEM Lernaea sp n. Cephalothorax (cp) berada di tengah sistem holdfast. Cabang dorsal
(d) memanjang dan bercabang dua. Ujung holdfast keras seperti kait (v). Skala bar: 0,6 mm. Kanan: Bagian
tubuh Lernaea n sp.. A. Posterior Lernaea n sp.. Sepasang kantimg telur (1) dan uropod yang ditunjuk dengan
tanda panah (2). Skala bar: 0,58 mm; B. cephalotorax Lernaea sp. n. Antena 1(1) dan II (2), gigi-gigi (3) dan
maxiliped (4). Skala bar: 0,23 mm; C. Ujung holdfast melengkung, membentuk kait. Skala bar: 0,11 mm.

Panjang tubuh 13,42 mm; panjang cephalo-

thorax. 1,145 mm; panjang leher 6,33 mm; panjang

kantung telur 4,9 mm; lebar kepala 0,3 mm lebar

cephalothorax 0,76 mm; lebar leher 0,65 mm; dan

lebar abdomen 1,25 mm.

Betina post metamorfois (Foto dan Gambar

9): Cephalothorax semispherical di tengah sistem

holdfast. Holdfast ventral pendek bercabang

dua, dengan ujung runcing. Holdfast dorsal

bercabang dua, tubuh sub-silindris, tidak bersegmen

dan berkembang di bagian posterior. Abdomen

berisi saluran pencernaan, pembuangan dan

reproduksi. uropod serta tonjolan bagian genital

bilohe. Kantimg telur sepasang dengan panjang 3.3

mm.

Lernaea sp n. (Foto 10) mempunyai cephalo-

thorax kecil di tengah sistem holdfast. Pada kepala

tampak antena I dan II, gigi dan maxiliped. Cabang
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Ukuran tubuh Lernaea post metamorphosis tercantum pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan ukuran tubuh post metamorfosis spesies Lernaea yang ditemukan
pada Arwana irian (Scleropages jardinii)

Jenis

Lernaea cyprinacea

Lernaea devastatrix

Lernaea lophiara

Lernaea oryzophila

Lernaea papuensis

Lernaea n sp.

Ukuran
(rata-rata)

P
L
P
L
P
L
P
L
P
L
P
L

Tubuh

14,07
1,42
12,93
1,20
12,76
1,64
9,70
1,20

14,72
0,51
13,42
1,25

Cephalothorax

1,42
0,44
0,82
0,44
1,36
0,88
1,31
0,92
1,47
1,09
1,15
0,76

Leher

4,36
0,49
3,93
0,6

3,00
0,82
2,61
0,54
4,36
1,36
6,33
0,65

Lubang
Genital

0,33
-

0,33
-

0,27
-

0,27
-
-
-

0,50
-

Egg sacs

5,18
-
-
-

4,64
-

4,69
-
-
-

4,90
-

Keterangan: P= panjang badan; L=lebar

dorsal memanjang dan bercabang 2. Permukaan

holdfast kasar dan mengkerut. Ujung organ holdfast

membentuk kait. Sepasang kantung telur dan uropod

pada bagian posterior.

PEMBAHASAN

Konsep spesies lernaeid berdasarkan

pebedaan fenotip (morfologi) masih sulit sehingga

deskripsi dari spesimen yang sama hasilnya dapat

berbeda (Poddubnaja, 1973). Struktur organ

'appendages' yang seragam menyulitkan dalam

proses identifikasi. Evolusi Lernaea terutama

berhubungan dengan perkembangan dan modifikasi

organ holdfast. Organ holdfast bentuknya sangat

bervariasi ditentukan oleh konsistensi jaringan ikan

tempat mereka tumbuh dan berkembang, Pengaruh

kuat lingkungan terhadap morfologi Lernaea

diungkapkan oleh Poddubnaja (1973) yang

menemukan L. cyprinacea, L. ctenopharyngdonis, L.

quadrinucifera betina dewasa berasal dari telur

individual yang sama. Boxshall (1981) dan

Kabata (1985) menyatakan bahwa identifikasi

Lernaea didasarkan pada bentuk holdfast yang

sangat tergantung dari lokasi organ hospes dimana

parasit ini hidup. Berdasar morfologi dan bentuk

holdfastnya pada seluruh spesimen, menunjukkan

adanya enam spesies yang menginfeksi Arwana

irian. Lima spesies sudah dapat diidentifikasi,

sedangkan satu spesies diduga merupakan spesies

baru atau variasi dari spesies yang memang sudah

diketahui.

Lernaea cyprinacea mempunyai variasi

hospes yang sangat besar (Lester dan Roubal, 2006).

Penyebarannya ke seluruh dunia diduga melalui

perpindahan hospes cyprinid seperti Carrasius

auratus, Cyprinus carpio dan masuknya ikan-ikan

hias ke perairan lokal. Morfologi L. cyprinacea pada

ikan Arwana irian sesuai dengan penemuan L.

cyprinacea dari ikan Arwana merah (5. formosus)

yang dilaporkan oleh Shariff et al. (1986a). Adanya

variasi holdfast dari L. cyprinacea pada ikan

Arwana irian diduga disebabkan oleh perbedaan

tempat perlekatannya pada tubuh hospes, seperti

yang dinyatakan oleh Harding (1950) dan Fryer

(1961). Cabang pasangan holdfast dorsal terbelah

dari dasarnya, sering berbentuk T dan pasangan

ventral biasanya sederhana (Kabata, 1985). Hasil

yang didapat sesuai dengan Kabata (1979) dimana
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Berdasarkan hasil yang didapat terlihat bahwa parasit yang melekat pada area dorsal dan caudal lebih banyak

dari pada di ventral dan kepala (Tabel 2).

Tabel 2. Jenis Lemaea, asal ikan dan tempat pelekatan
No
1.

2.
3.

4.

5.
6.

Jenis
L. cyprinacea

L. devastatrix
L. lophiara

L. oryzophila

L. papuensis
Lernaea n sp.

Asal Tempat Melekat Jumlah
Merauke, Jakarta, Bogor dan Depok

Jakarta
Merauke, Jakarta dan Bogor

Merauke, Jakarta dan Bogor

Merauke
Merauke

Insang, Mata, Sirip dan Sisik 5

Anteroventral 2
Medial dan Insang 5

Ventral dan Sirip 4

Sirip 2
Ventro posterior dan Sirip 2

Chephalothorax dorsoventral agak rata dengan

anterior membulat, pinggir posterior lurus dan agak

paralel.

Morfologi Lernaea n sp. sekilas mirip dengan

L. cyprinacea, di mana holdfast dorsal-nya

bercabang dua. Perbedaaan paling mencolok terletak

pada percabangan pada holdfast ventral-nya (Foto

dan Gambar 9. dan Foto 10) dan bagian lehernya

yang lebih panjang dibandingkan jenis lainnya

(Tabel 1). Percabangan pada holdfast ventral pendek

dan holdfast dorsal-nya besar. Ciri-ciri morfologis ini

tidak ditemukan dalam Kabata (1985); Boxshall

(1981) dan Boxshall et al., 1997), sehingga spesies

ini dapat dikatagorikan sebagai spesies baru.

Selanjutnya memerlukan uji molekuler untuk

menentukan kebaruan dari spesies Lernaea ini.

Shariff dan Sommerville (1986) menyatakan

bahwa serangan Lernaea polymorpha pada bagian

mata dapat menyebabkan kerusakan lensa mata dan

menyebabkan kebutaan.

Infeksi sekunder oleh jamur pada tempat yang

terinfeksi, kerusakan sirip dan hemoragi terjadi pada

tempat perlekatan individu Lernaea. Kerusakan pada

sisik ikan menyebabkan berkurang keindahannya

dan akan menurunkan nilai jual ikan. Sampel parasit

L. polymorpha sama dengan L. polymorpha (Yu,

1938 dalam Kabata, 1985). Betina post

metamorphosis; Cephalothorax semipherical terletak

di ventral pada permukaan anterior di tengah-tengah

holdfast; bagian ujung dorsal holdfast bercabang.

pasangan dorsal berkembang sempurna; struktur

apendages sama dengan Lernaea cyprinacea.

Lernaea lophiara pada awalnya menyerang

jenis chiclid di Afrika Tengah, tapi menurut Kabata

(1985) parasit ini telah menginfeksi ikan konsumsi

dan ikan hias di Thailand. Masuknya parasit ini

kemungkinan besar seiring dengan semakin mening-

katnya lalu lintas perdagangan ikan, seperti yang

dinyatakan oleh Evan dan Lester (2001). Hasil

penelitian dari L. lophiara sesuai dengan Kabata

(1979) chephalotorax semipherical di tengah tengah

permukaan anterior sistim holdfast, yang mempunyai

sepasang lengan dorsoventral sederhana berujung

runcing dan pasangan ventralnya biasanya lebih pen-

dek daripada dorsal.

L. papuensis pada ikan Arwana irian yang

berasal dari Merauke menunjukkan kedekatan habitat

tempat hidup pertama kali ditemukannya L. papuen-

sis pada ikan Arwana yang berasal dari sungai

Bensbach, Papua Nugini oleh Boxshall (1981).

Penyebaran parasit ini mungkin disebabkan adanya

translokasi hospes yang terinfeksi atau masuknya

ikan impor ke perairan lokal. Translokasi produk

perikanan berakibat pada translokasi parasit yang

mengikuti pergerakan hospes (Reantoso et al., 2005).

Hasil penelitiannya hampir sama dengan hasil

penemuan Boxshall (1981). Betina post

metamorposis, cephalotorax kecil berbentuk
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semispherical, memiliki 6 buah holdfast yang

panjangnya hampir sama panjang dan lehernya

menyempit secara mencolok dari anterior ke kaki

kedua dan biasanya sampai kaki ketiga.

Lernaea devastatrix yang ditemukan Boxshall

et al. (1997) di Brazil pada ikan lokal Hoplias mala-

baricus dan Astyanax sp. dan Cyprinus carpio yang

diimpor dari negara lain diduga juga menginfeksi

ikan Arwana irian yang dipelihara di Jakarta, Indone-

sia. Parasit ini diduga masuk bersamaan dengan

lalulintas perdagangan ikan seperti yang dinyatakan

oleh Evan dan Lester (2001). Lernaea yang

ditemukan pada penelitian sesuai dengan deskripsi

menurut Boxshall et al. (1997), betina dewasa

mempunyai kepala yang sempurna tertanam dalam

tubuh holdfast, tubuh linier, silindris dan sedikit

mengembung pada bagian anterior sampai kaki

renang kedua lonjong ke arah anterior.

KESIMPULAN

Terdapat enam spesies parasit Lernaea pada

ikan Arwana irian. Lima di antaranya sudah

diketahui spesiesnya, sedangkan satu lagi diduga

merupakan spesies baru. Untuk memastikan

kebaruan spesies tersebut diperlukan penelitian lanjut

secara molekuler.
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